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IL1. Pengertian Sistem
sejumlah hal, obyek, metoda atau kelompok-kelompok yang teratur. Sebuah organisasi yang
yang menurut GR. Terry disebutkan sebagai The Five M's ( Man, Money, Methods,
Material, Machines ).
Konfigurasi komputer yang terdiri dari ancka macam alat prosesing disbut juga
" Sekumpulan obyek-obyek bersama dengan hubungan diantara obyek-obyek dan
diantara atribut-atributnya® 1

Sedangkan pengertian sistem menurut Jogiyanto H.M. adalah :
'Sumkmnnnymgmrdiﬁdnﬂduamulebihkomponenmumbﬁmymg
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan” 2

Dari beberapa pengertian diatas maka sistem dapat diartikan sebagai elemen-elemen
umpan balik.
dapat dilhat pada gambar dibawabh ini :
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Buatan, Jogyakata, Andi Offiset, 1989, hal 775.



.... pada gambar dibawah ini :

| TUJUAN |
| BATASAN |
| KONTROL |
| INPUT | | PROSES | | OUTPUT |

{ UMPAN BALIK |

Gambaran 2.1 : Keterkaitan elemen-elemen dalam sistem

Keterangan gambar :

* Tujuan : merupakan scsuatu yang ingin dicapai dalam sistem tersebut, dapat berupa
keuntungan, penyelesaian masalah maupun pemenuhan kebutuhan.

* Batasan : merupakan dacrah yang membatasi satu sistem dengan sistem yang lain atau
dengan lingkungan luar yang memungkinkan suatu sistem dipandangscbagai
yang dapat berupa peraturan-peraturan, biaya-biaya, personel dan peralatan.

* Kontrol : merupakan pengawasan dari pelaksanaan sistem yang dapat berupa kontrol input,
kontrol operasional dan kontrol output.



* Input : merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukan
yang dapat berupa data masukan, frekuensi masukan dan jenis masukkan
data.

* Proses : merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi sesuai
keinginan yang berupa Klasifikasi peringkasan dan pencarian.

*Output  : merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem yang dapat berupa laporan
maupun grafik.

* Umpan balik : yang berupa perbaikan maupun pemeliharaan.

Pendekatan sistem merupakan kumpulan dari clemen-clemen atau komponen-
diterima. Hal tersebut dikarenakan dalam kenyatsannya suatu sistem dapat terdiri dari
dan lain scbagainya.

I1.2.Pengertian Sistem Informasi

Peran informasi sangat penting sekali dalam mendukung proses pengambilan

keputusan maupun pengadaan tindakan atas permasalahan yang tengah terjadi. Apabila

berkembang.
Menurut Jogiyanto HM. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :



" Hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih
nyata yang digunakan untuk mengambil keputusan"” *

yang sangat penting dalam suatu sistem termasuk didalamnya pengambilan keputusan
manajemen yang dapat diperoleh dari sistem informasi.
Sistem Informasi menurut Jogiyanto HM. didefinisikan sebagai :
orang, fhsilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik” *

I1.3.Pengolahan Data

Gambar 2.2 : Siklus Pengolahan Data

2 Jogianto H.M, pengenalan Komputer : Dasar Ilmu Komputer, Pemrograman, Sistem Informasi dan
‘ Jogianto H.M, Sistem Informasi Akuntasi Berbasis Komputer, Andi Offet, Jogjakarta, 1989, hal 30-31



Tiga tahap dasar dari siklus pengolahan data tersebut dapat dikembangkan lebih
lanjut. Sikius pengolahan data yang dikembangkan dapat ditambahkan tiga atau lebih

—at
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Gambar 2.3 : Siklus Pengolahan Data yang dikembangkan

Keterangan Gambar :
* Origination : tahap ini berhubungan dengan proses pengolahan data yang biasanya
merupakan pencatatan data ke dokumen dasar.

* Input : tahap ini merupakan proses pemasukan data kedalam proses komputer
* Procesing  : tahap ini merupakan pengolahan daari data yang telah dimasukkan yang
mengurutkan, mengendalikan dan mencar di storage.

*Output  : merupakan proses menyajikan hasil pengolahan data yang berupa informasi

melalui output device.



* Distribution :metupakanpmscspcmbagianinmmasimbmkepadapﬂmkyang
membutuhkan dan yang berhak.

* Storage  : merupekan proses penyimpanan hasil pengolahan kepenyimpanan luar
(storage) schingga dapat dipergunakan sebagai bahan input proses
selanjutnys

IL4. Pengertian Organisasi

Suatu sistem perilaku orang-orang yang kait mengkait dalam melaksanakan
dimaksudkan agar terdapat hubungan yang sedemikian rupa schingga dapat mengurangi
tanggung jawab dari scmua pihak dengan maksud untuk memudahkan tercapainya suatu
hasil , dalam suatu perusahaan harus ada struktur organisasi yang jelas dan baik, agar
suasana didalam perusahaan dapat berjalan scsuai dengan yang diinginkan, dengan ada
dengan efektif dan cfisien.
satuan-satuan terbawah untuk melakukan pola kerja sama serta batasan wewenang dan
scbagainya, dan struktur organisasi dapat juga dilihat sampai mana batas wewenang masing-
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MANAGER KANTOR DEPAN

KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
[PEMESANAN | |PENERIMA| | CONCIERGE OPERATOR KASIR
KAMAR TAMU TELEPON KANTOR DEPAN
PELAKSANA PELAKSANA BELL OPERATOR KASIR
PEMESANAN TAMU| | CAPTAIN TELEPON / KANTOR
KAMAR INFORMASI TELEX DEPAN
BELL BOY
DOOR MAN

Gambar 2.4 : Struktur Organisasi kantor depan

bagian mempunyai ruang lingkup pekerjaan fertentu, namun antara bagian satu dengan yang
jumiah fasilitas hotel dan organisasi hotel it sendiri.
a. Bertanggung jawab dan mengawasi semua kegiatan dikantor depan dalam melakukan
kegiatan pelayana penjualan atau penyewaan kamar, menerima pemesanan kamar,
informasi dan lain-lainnya.
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b. Bertanggung jawab untuk memperkirakan tingkat penghunian kamar, penghasilan
kamar dan jumiah pengeluaran untuk kantor depan.

c. Memberikan perhatian dan menyambut tamu hotel untuk memberikan informasi
sepenuhnya dan mengantarkannya kedalam kamar.

d. Kerjasama antar bagian dihotel.

* Kepala Pemesanan Kamar (Chief Reservation)

a. Mengatasi dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan penerimaan pemesanan kamar,
memproses dan memberikan konfirmasi pemesanan kamar.

b. Melaporkan secara teratur kepada pimpinan Kantor depan mengenai situasi kamar,
mencatat tamu yang tidak datng maupun tamu yang akan datang tanpa mengadakan
pemesanan sebelumnya.

c. Memeriksa secara teratur slip pemesanan kamar, tamu yang akan tiba.

d. Mencatat pemesanan kamr yang datangnya melalui Biro perjalanan maupun dari
perusaliaan ANYA.

e. Memepersiapkan semua laporan yang ada hubungannya dengan pemesanan kamar
seperti laporan. bulanan dan mingguan.

* Jabatan Concierge mengawasi, mengatur dan melakukuan pelayanan terhadap barang

tamu, mengenai surat tamu, pesan, kunci dan teleks.

* Kepala operator telepon

a. Mengawasi dan mengkoordir semua kegiatan ditelepon operator.

b. Mengawasi dan mengatur petugas telepon.

¢. Mengawasi perhitungan ongkos pembicaraan lewat telepon.

* Kepaia penerima Tamu

a. Berianggung jawab dan mengawasi kegiatan Reseptionis.
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b. Memeriksa buku laporan kamar (hause keeping report).
¢. Melayani keluhan tamu.
* Kepala kasir kantor depan
a. Memeriksa dan mengawasi kegiatan kasir kontor depan.
b. Memberikan informasi laporan keuangan kepada Maneger kantor depan.

IL5. KLASIFIKASI HOTEL
1. Pada dasarnya hotel dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yaitu -
a.Menurut ukuran / corak hotel sesuai dengan jumlah kamar yang tersedia, yaitu -
- Hotel kecil ialah yang memliki jumlah kurang dari 25 kamar.
- Hotel menenga ialah hotel yang memiliki kamar antara 25 - 100 kamr.
- Hotel sedang ialah hotel yang memiliki kamar anatara 100 - 300 kamar.
2.Sesuai dengan jumalah penghasilan kamar atau jumiah penyewaannya.
b. Jenis Langganan / Tamu.
menginap seperti :
1. Untuk keluarga.
2. Untuk pengusaha.
3. Untuk pariwisata yang ingin berlibur atau beristirahat

¢. Lamanya tamu tinggal
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1. Transient hotel adalah suatu hotel yang memang dibangun diperuntukkan bagi
tamu yang meneruskan perjalanan menuju suatu tempat dan biasanya tinggal
hanya untuk satu malam atau beberapa jam saja.

2. Resident hotel, biasanya tamu yang tinggal lama disebuah hotel (minimum 1 bulan)

2. Harga kamar
menjual kamar hendaknya dapat memahami tentang harga kamar yang ditawarkan kepada
para konsumen. Harga kamar dapat dikategorikan menjadi beberapa macam yaitu :

a. Harga perkamar, harga yang ditawarkan kepada tamu adalah harga untuk satu kamar
kamar dan penetuan harga kamar sangat tergantung dari fhsilitas dan perlengkapan
kamar itu sendiri selain lokasi dan ukuran kamar yang dibuat.

b. Harga perorangan, bila hotel menerapkan harga perorang, maka tamu akan dikenakan
pembayaran menurut jumlah tamu yang tinggal didalam kamar.

c. Harga khusus, selain harga kamar yang telah ditetapkan secara resmi tercetak didalam
brosur untuk umum juga ada harga kamar diberikan khusus kepada para pelanggan
melalui suatu perjanjian sebelumnya, biasanya diberikan harga murah dari harga resmi
dan harga khusu ini biasanya diberikan kepada Biro perjalanan , penerbangan dan para
diplomatik.

3. Tipe kamar

memshami tentang kamar disamping lokasi kamar dan fasilitas kamar juga harus

memahami tentang tipe kamar dapat dikategorikan menjadi :

a. Single room
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Kamar yang terdapat satu tempat tidur untuk satu orang tamu saja.

b. Twin room
Didalam satu kamar terdapat dua tempat tidur untuk dua orang tamu.

c. Doble room.

Kamar yang terdapat satu tempat tidur untuk dua orang tamu.

d. Triple room.
Kmymgwdapudmmmpnﬁdm(mmkdmmgdmummkm
mmg)mukamarymgwrdiriduiﬁgatunpnﬁdmtmmkﬁgamgmnu.

4. Sistem penggunaan nomor kamar.

Bﬁkmumummkmymm;inmgmhmmumdap&mkmkﬁhw

dinmpingmmkmanudahkmbagiaeﬁapkuyawmlebiheepumengmnlbhdhmn
Unmkiu:dihaikmmamoeganganymgmgamdidalunpenggmmmmm
sebuah hotel apabila hotel yang mempunyai bentuk hotel lebih dari satu tingkat dengan

Untuk hotel yang bertingkat diisi dengan kode tertentu misalnya : pada tingkat pertama

dimulai dengan nomor : 101, 102, 103, dst. Pada tingkat kedua (IT) dimulsi dengan nomor
201,202, 20,3 dst. Nomor ganiil biasa ditentukan pada sebelah kiri lorong hotel.

116 Langkah-Langka Dalam Merancang dan Membuat Sistem Database
Databasc merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam sistem
Sistem data base ini adalah suatu informasi yang mengintegarasikan kumpulan dari
dataymgnﬁngbuhubmganmdcngmymghinnyldmmanmatuwdhumk
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yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan suatu kumpulan dari
Langkah-langkah yang periu dilakukan dalam merancang dan membuat suatu sistem
database adalah :
1. Membuat kebijakan dengan kebutuhan dari sistem akan menjadi pedoman untuk
melakukan langksh berikutya, sedangkan perencanaan sistem yang menyangkut
kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung
langkah berikutnya.
2. Analisa Sistem.
menemukan kendalanya sehingga dapat diusulkan perbaikannya, dan diharapkan
3. Desain sistem
1 Desain sistem secara umum :
bentuk phisical sistem dan logica model. Bagan alur sistem (sistem flowchart)
menggambarkan phisical sistem. Simbol-simbol terminal, harddisk, laporan-laporan.
(Data Flow Diagram)

2 Desain sistem terinci :
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4. Seleksi sistem
menyediakan atau memilih perangkat keras dan perangkat lunak, karena banyaknya
alternatif teknologi maka penyelesaian ini sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

5. Implementasi sistem
Yaitu mengimplementasikan sistem supaya siap untuk dioperasikan dengan
menterjemahkan desain sistem kebahasa pemprograman. Implementasikan sistem terdiri
dari :

1 menerapkan rencana implementasi yaitu untuk mengatur biaya dan waktu yang
dibutuhkan selama tahap implementasi.

2 Melakukan tahap implementasi yaitu dengan pemilihan dan pelatihan personil,
pemilihan tempat dan instalsi perangkat keras dan perangkat lunak, pembuatan
sistem dan program.

3 Tindak lanjut implementasi yaitu pengetesan sistem dan program, apakah sudah
lebih baik dari sistem lama dan apakah masih terjadi kesalahn, jika hal ini terjadi
maka akan kembali pada langkah yang pertama hingga seterusnya.

6. Perawatan sistem
Yaitu melakukan perawatan sistem dan senantiasa memeriksa sistem yang baru dibuat
dan sekaligus untuk membina baik dengan perusahasn yang telah kita buatkan
sistemnya dengan harapan bila nanti ada pengembangan sistem kita masih dapat
dipercaya untuk melanjutkannya.
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